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PT. Jasa Raharja (Persero) di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, senantiasa 
harus selalu menyesuaikan dengan perkembangan, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Teknologi selain berdampak positif, khususnya di bidang lalu lintas juga 
berdampak negatif berupa peningkatan jumlah kecelakaan lalu lintas dan korban yang 
ditimbulkannya. 
 
Permasalahan yang dikemukan dalam penelitian ini yakni penerapan besaran santunan korban 
kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja (Persero), jenis santunan korban kecelakaan lalu 
lintas pada PT. Jasa Raharja (Persero) dan besaran dana santunan korban kecelakaan lalu 
lintas pada PT. Jasa Raharja (Persero) sudah sesuai dengan PMK Nomor 15 dan Nomor 16 
Tahun 2017.  
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan besaran santunan korban kecelakaan lalu 
lintas pada PT. Jasa Raharja (Persero) sudah sesuai dengan PMK Nomor 15 dan Nomor 16 
Tahun 2017, untuk mengetahui jenis santunan korban kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa 
Raharja (Persero) sudah sesuai dengan PMK Nomor 15 dan Nomor 16 Tahun 2017, dan 
untuk mengetahui besaran dana santunan korban kecelakaan lalu lintas pada PT. Jasa Raharja 
(Persero) sudah sesuai dengan PMK Nomor 15 dan Nomor 16 Tahun 2017. 
 
Besarnya santunan ditetapkan berdasarkan Pasal 4 dan Pasal 5 Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) Nomor 16/2017 serta Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 
15/2017 yaitu: meninggal dunia, santunan asuransi Rp. 50.000.000, cacat tetap (berdasarkan 
persentase tertentu, maksimal) Rp. 50.000.000, biaya perawatan luka-luka (maksimal) Rp. 
20.000.000, penggantian biaya P3K sebesar Rp. 1.000.000, penggantian biaya ambulan 
(maksimal) sebesar Rp. 500.000, dan biaya penguburan (jika tidak ada ahli waris) sebesar Rp. 
4.000.000. Santunan kepada korban kecelakaan yang diberikan oleh PT. Jasa Raharja 
(Persero) selaku perusahaan yang ditunjuk untuk menjalankan dana pertanggungan wajib 
kecelakaan. Jumlah santunan meningkat hingga 100 persen tanpa diikuti dengan kenaikan 
iuran atau sumbangan. 
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